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SAWAHKU
Ayu Meilinda Putri ( Kelas III)

Oh sawahku engkau luas sekali

Ada burung yang beterbangan

Dan pak tani yang memanenmu

Oh sawahku yang sejuk dan nyaman

Meskipun kau banyak terdapat lumpur

Aku tetap memilihmu

Setiap liburan aku mendatangimu

Tak kusangka keindahanmu

Di sana ada juga pemandangan

Yang akan selalu kukenang.



2 ANTOLOGI PUISI

TAHUN BARU
Ayu Meilinda Putri (Kelas III)

Pada Tahun Baru

Banyak sekali yang bermain petasan

Senangnya hatiku saat Tahun Baru tiba

Tahun Baru adalah perayaan yang membuat semua bahagia

Betapa indahnya waktu malam Tahun Baru

Kulihat petasan dinyalakan pada malam itu

Tahun Baru membuatku makin semangat kembali

Untuk lebih baik
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TUHANKU
Leona Jocelin Setiawan (Kelas III)

Oh Tuhanku

Kau sangat baik dan aku menghormati-Mu

Aku bersyukur walaupun berbeda agama dengan teman 
yang lain

Aku senang beragama dan selalu beribadah

Sesuai agamaku sendiri

Oh Tuhanku yang aku hormati 

Aku selalu bersyukur pada-Mu 

Kau yang tulus menyayangi

Serta selalu menjaga diriku
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BINTANG DI LANGIT
Leona Jocelin Setiawan (Kelas III)

Oh bintang di langit

Aku suka memandangmu dari bawah sini

Kau sangat terang dan aku suka dengan cahayamu

Kau sangat indah sehingga ingin aku ke atas sana

Memandangmu dari dekat

Aku ingin selalu dekat denganmu

Karena tak ada yang lebih indah darimu

Jauh kecil, tetapi terlihat begitu indah

Aku suka memandangmu…
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BURUNG
Fernando Afrizal (Kelas III)

Kau terbang tinggi 

                  ke udara

Setiap pagi

              kau berbunyi sangat merdu

O burung

          kau terbang ke sana kemari

Suaramu enak didengar

    Cit cit cit

Itu suaramu
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PAHLAWANKU
Fernando Afrizal (Kelas III)

Oh pahlawanku, jasamu sangat besar

Namamu selalu kuingat, kau telah memperjuangkan 
negara ini

Pahlawanku, kau selalu kuingat

Terima kasih, pahlawanku

Demi negara ini kau rela berperang

Kau rela mati

Demi negara yang kau cinta

Kau sungguh baik

Tiada engkau

Tiada negara ini

Terima kasih, Pahlawan
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PUISI MALAM TAHUN BARU
Saulia Haninda Putri (Kelas III)

Di malam Tahun Baru keluargaku berkumpul

Kami saling bercerita

Di malam Tahun Baru orang-orang pergi

Berjalan-jalan di malam hari

Di malam Tahun Baru aku bahagia

Karena keluargaku berkumpul jadi satu

Merayakan malam Tahun Baru

Yang menyenangkan 

Malam Tahun Baru

Membuat orang-orang sejenak bisa berbahagia
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PUISI UNTUK IBU
Saulia Haninda Putri (Kelas III)

Oh ibuku, kau adalah pelita di hatiku

Kau sudah mengandungku sembilan bulan

Kau melahirkanku dengan bersusah payah

Kau juga mendidik dan membesarkanku

Oh ibuku, surga ada di kakimu

Aku minta maaf kalau aku salah

Terima kasih, kau sudah berbagi waktu untukku

Dan mengajariku dengan baik 

Bahkan, menyekolahkan aku 

Terima kasih, ibuku
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SOEKARNO PAHLAWANKU
Evan Handoyo (Kelas IV)

Saat aku belum lahir

Soekarno telah memimpin Indonesia 

dengan penuh rasa tanggung jawab

Soekarno

Di saat engkau muda, engkau telah berjuang

demi Indonesia yang sedang berperang melawan penjajah

Saat aku dewasa nanti

aku ingin sepertimu 

Di saat Indonesia dijajah

semua dipaksa bekerja tanpa makan dan minum

Namun, engkau tetap memimpin berperang  

demi kemerdekaan Indonesia

Hingga akhirnya Indonesia menjadi negara kuat

Terima kasih, Bapak Soekarno pahlawanku
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NELAYAN
Evan Handoyo (Kelas IV)

Nelayan…

Kau bekerja keras ke laut setiap harinya

Mencari ikan untuk kita makan

Terkadang kau mengeluh saat tidak mendapat ikan

Nelayan…

Engkau sering mengeluh 

Namun, engkau tetap mencari ikan sampai dapat

Aku suka sekali kerja kerasmu

Nelayan…

Mencari ikan demi mereka yang kelaparan

Kau jual demi mendapatkan uang

Dan berkorban diri untuk kami

Terima kasih, nelayan


